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Suatu graf G disebut graf berdiameter dua jika jarak terbesar antar dua titik 
dalam graf tersebut adalah dua. Jika G adalah graf sederhana, komplemen    dari 
suatu graf G adalah graf dengan himpunan titik pada    sama dengan himpunan titik 
pada graf G, dan suatu sisi merupakan sisi dari    jika dan hanya jika sisi tersebut 
bukan sisi dari G. Menentukan suatu graf G berdiameter dua atau tidak dapat ditinjau 
dari sifat sifat graf komplemennya. Graf Moore diameter dua adalah graf regular         
(r-regular) dengan diameter dua, derajat r dan banyak titiknya adalah   . 
Graf r-regular berdiameter dua yang merupakan graf Moore hanyalah graf dengan 
derajat r =2, 3, 7 (dan mungkin) 57. 
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A graph G is called graph of diameter two if the maximum distance between 
two vertices in G is two. If G is a simple graph, complement    of a graphs G is graph 
with vertex set at    equal to the vertex set on the graph G, and an edge is the edge of 
  if and only if that edge is not the edge of G. Define a graph G with diameter two or 
not, can be evaluated from the properties of complement graph. A Moore graphs of 
diameter two is a r-regular graph with diameter two, degree r and the number of 
vertices is   . A r-regular graph with diameter two which is a Moore 
graph is only a graph with degree r = 2, 3, 7 (and possibly 57). 
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     : Entri matriks baris ke-i dan kolom ke-j 
     : Graf sikel dengan n titik 
     : Jarak antara titik u dan titik v 
     : Derajat titik v 
    : Diameter graf G 
E(G)   : Himpunan sisi pada graf G 
   :  Sisi  (edge) ke i 
G   : Graf 
      : Graf komplemen dari graf G 
     : Graf Komplit 
     : Graf Nol 
n   : Banyak titik pada graf G 
           : Banyak titik yang menyusun graf r-regular diameter D  
r   : Derajat titik graf regular 
V(G)   : Himpunan titik pada graf G 
    : Titik (vertex) ke i 
     : Nilai eigen (eigenvalue) 
     : banyaknya titik adjacent antara dua titik yang adjacent 
     : banyaknya titik adjacent antara dua titik yang tidak adjacent 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1  Latar Belakang 
Teori graf muncul pertama kali pada tahun 1736 ketika Euler 
menyelesaikan kasus Jembatan Königsberg. Meskipun pada awalnya graf 
diciptakan untuk diterapkan dalam penyelesaian masalah rute terpendek, namun 
graf telah mengalami perkembangan yang sangat luas di dalam teori graf itu 
sendiri.  
Banyak yang dapat dipelajari dari suatu graf, salah satu diantaranya adalah 
mengenai diameter graf. Diameter suatu graf adalah jarak terbesar antar dua titik 
dalam graf tersebut. Yang akan dibahas dalam tugas akhir ini adalah graf yang 
memiliki diameter dua, sehingga jarak terbesar antar dua titik dalam graf tersebut 
adalah dua. Dari graf diameter dua dapat dipelajari sifat-sifat graf komplemennya 
serta banyak titik maksimal graf Moore diameter dua. 
Dua graf yang saling berkomplemen memiliki beberapa hubungan yang 
istimewa, yang paling mendasar adalah keduanya memiliki himpunan titik yang 
sama dan himpunan sisi yang saling asing. Pada tahun 1985, Harary dan 
Robinson menemukan suatu hubungan antara graf dan komplemennya, dikaitkan 
dengan diameter masing-masing graf. Suatu graf berdiameter lebih besar atau 
sama dengan tiga memiliki komplemen yang berdiameter kurang atau sama dengan tiga. Tahun 1986, Straffin menyatakan bahwa suatu graf yang memuat 
dua titik dengan jarak lebih besar atau sama dengan empat memiliki komplemen 
yang berdiameter dua. Jika suatu graf ditentukan diameternya maka komplemen 
dari graf itu memiliki ciri-ciri khusus sesuai dengan sifat yang dimilikinya.  
Di sisi lain, sekitar tahun 1960 Edward F. Moore menemukan suatu graf 
yang disebut dengan graf Moore.  Graf  Moore adalah graf regular (r-regular) 
dengan derajat r, diameter D dan  banyaknya titik yang menyusun merupakan 
banyak titik maksimal sesuai dengan derajat dan diameternya. Dengan demikian, 
suatu graf Moore  diameter dua, dapat ditentukan banyak titik maksimal yang 
menyusun sesuai dengan derajatnya.  
Dalam tugas akhir ini akan dibahas sifat-sifat dari graf yang berdiameter 
dua dipandang dari komplemennya serta banyak titik maksimal yang membangun 
Graf Moore diameter dua.  
1.2  Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, permasalahan yang diangkat dalam tugas 
akhir ini adalah : 
a.  Bagaimana sifat-sifat dari graf yang berdiameter dua dipandang dari 
komplemennya. 
b.  Menentukan banyak titik maksimal yang membangun graf Moore 
diameter dua.  
 1.3  Pembatasan Masalah 
Dalam pembahasan tugas akhir ini hanya terbatas pada graf tak berarah, 
sederhana (simple graf) dan tidak berbobot. Graf sederhana yaitu graf yang tidak 
memiliki loop dan atau sisi ganda (multiple edge). Graf sederhana merupakan graf 
berhingga sehingga graf tak berhingga tidak masuk dalam pembahasan ini. 
1.4   Tujuan Penulisan 
Tujuan penulisan tugas akhir ini adalah : 
a.  Mengetahui sifat-sifat dari graf yang berdiameter dua dipandang dari 
komplemennya. 
b. Mengetahui banyak titik maksimal yang membangun graf Moore  diameter 
dua. 
1.5  Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan tugas akhir ini adalah sebagai berikut:  
BAB I  PENDAHULUAN 
  Berisi tentang latar belakang permasalahan, perumusan masalah yang 
ada, pembatasan masalah, tujuan penulisan dan sistematika penulisan. 
BAB II  TEORI PENUNJANG 
  Bab ini berisi dasar teori yang digunakan dalam pembahasan tugas 
akhir ini yang meliputi terminologi graf, jenis-jenis graf serta matriks 
adjacency dan nilai eigen.  
 BAB III PEMBAHASAN 
  Berisi tentang graf diameter dua, sifat-sifat graf diameter dua pada 
komplemennya, dan banyak titik maksimal penyusun graf Moore 
diameter dua. 
BAB IV PENUTUP 
Berisi tentang kesimpulan dari pembahasan yang telah dilakukan, serta 
saran untuk pengembangan selanjutnya. 
 
 